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ABSTRAK 

 

Pemerintah desa mempunyai peran yang sangat berpengaruh dalam 

upauya mendorong minat baca, belajar, dan mencari ilmu bagi masyarakat 

pedesaan. Dengan inilah agar perpustakaan desa dapat bergerak sesuai apa 

yang diharapkan untuk menjlankan tugas dan fungsinya masing-masing 

dengan baik dan didukung penuh oleh peran dan dukungan dari 

masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui peran 

pemerintah desa dalam meningkatakan layanan perpustakaan  desa dan 

bagaimana pemanfaatan perpustakaan desa didesa Sakra. Masalah yang 

mendasari penelitian ini dilakukan adalah rendahnya minat baca warga 

masyarakat Desa dan kurangnya  fasilitas buku atau bahan bacaan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Metode Penelitian ini mengunakan 

metode kualitatif yang menhasilkan data deskriftif. Instrumen 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data dengan cara mencatat dan mendata secara 

hasil observasi-wawancara dan dokumentasi sesuai dengan kebutuhan. 

Hasil penelitian menunjukan Peran pemerintah dalam meningkatkan 

layanan perpustakaan di Desa Sakra Sudah sangat  baik dari segi 

menyediakan fasilitas, regulator, mobilisator, bekerja sama dengan berbagi 

instansi, memberikan kesempatan kepada pegawai Perpustakaan sudah 

memberikan yang terbaik. Namun dalam sebagai regulator pemerintah 

Desa Sakra belum berperan untuk menetapkan Peratuuran desa tentang 

perpustakaan desa. Namun dalam segi pemanfaatan  layanan, komputer, 

program kerjasama dan perpustakaan keliling sudah cukup baik  

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sakra untuk kebutuhannyaya. 

              Kata Kunci: Peran Pemerintah Desa, Layanan, Perpustakaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu bentuk pembangunan dalam desa yang dibuat oleh 

pemerintahan desa adalah perpustakaan desa. Dengan adanya perpustakaan 

desa tersebut, pemerintah desa dapat membantu kualitas hidup masyarakat 

didesa. Dalam hal ini pemerintah juga dapat mewujudkan cita-cita dari negara 

indonesia yang tercahntntum dalam alinea Ke-4 dalam Undang-undang 1945 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, disini pemerintah desa diharapkan 

mampu dapat meningkatkan generasi-generasi yang panadi,  pintar, cerdas dan 

memiliki ilmu dengan cara meningkatkan layanan perpustakaan desa. Peran 

perpustakaan desa sangat sangat penting untuk meningkatkan dan 

mengembangkan minat dan juga literasi bagi masyarakatnya. Karena itulah 

pemerintah desa adalah pemerintahan yang sangat kecil yang sangat dekat 

dengan masyarakat. Selain itu perpustakaan desa juga berfungsi sebagai 

pengetahuan lokal yang berfungsi sebagai pennyedia dan sekaligus sebagai 

sebagai pendampingan memebaca, mendapatkan ilmu dan usaha bagi desa. 

Pemerintah desa mempunyai peran yang sangat berpengaruh dalam upauya 

mendorong minat baca, belajar, mencari ilmu bagi masyarakat pedesaan. 

Dengan itulah agar perpustakaan desa dapat bergerak sebagaimana yang 

dinginkan dan sesuai apa yang diharapkan dari itu pemerintah didini harus 



2 
 

 
 

menjlankan tugas dan fungsinya masing-masing dengan baik dan didukung 

penuh oleh peran dan dudukungan dari masyarakat. (Ramadhani,2020:1). 

 Menurut Suwarno (2017:11) perpustakaan Desa merupakan perpustakaan 

yang tanpa membedakan ras, setatus sosial, agama, usia gender dan ekonomi 

yang memberikan komponen layanan kepada masyarakat untuk meningkatkan 

informasi, mengasak ilmu pengetahuan dan mencukupi kebutuhan dengan 

pelayanan yang diberikan perpustakaan desa kepada masyarakatnya. . 

Sebagaimana juga yang dismpaikan oleh Darmono (2016:1), perpustakaan 

desa merupakan bagian dari insitusi sosial dan system sosial, yang memiliki 

susunan yang bertahan sepanjang waktu di wilayah atau pedesaan tertentu, dan 

bagian dari sistem sosial, pepustakaan adalah hubungan anggota masyarakat 

yang membuat dan dibuat secara terus menerus sehingga teratur atau terpola 

yang diihat sebagai kegiatan rutin. 

 Gerakan pemerintah desa yang harus segera terlakanakan yaitu merespon  

Undang-Undang Repoblik Indonesia No. 43 Tahun 2007  yang disebutkan 

bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan 

keberdayaan bangsa. Begitu pula dengan fungsi dari perpustakaan yang paling 

utama dari adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan sebagai 

penyedia layanan seperti: pendidikan, media informasi, kebudayaan, rekreasi 

dan pelestarian yang menyediakan bacaan hiburan yang sehat. Perpustakaan 

desa harus mampu  mengoprasikan secara mandiri perpustakaannya yang 

berada ditengah-tengah masyarakat. Tujuan dari perpustakaan itu untuk 
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memberikan pelayanan bagi masyarakat sebagai penyedia informasi yang 

lengkap, tepat dan cepat dan geratis sebagai salah satu cara untuk menunjang 

minat belajar masyarakat dan keterampilan masyarakatnya. 

 Untuk meningkatkan mutu dan meningkatkan pelayanan perustakaan desa, 

pemerintah meneribitkan peraturan istilah dan defnisi dalam PERKAN PNRI 

Nomer 6 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan 

yaitu tentang perpustakaan desa yang yang diselenggarakan oleh pemerintah 

Desa/Kelurahan yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengembangan 

perpustakaan diwilayah Desa/Kelurahan serta melaksanakan layanan 

perpustakaan kepada masyarakat umum yang tidak membedakan usia, ras, 

agama, status, sosial ekonomi dan gender. Dan juga dalam perpustakaan 

semua koleksi dalam bentuk karya cetak dan /atau karya rekam dalam 

berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan yng dihimpun, diolah dan 

dilayankan. 

 Diwilayah Provensi Nusa Tenggara Barat salah satunya Kabupaten 

Lombok Timur  Kecamatan Sakra memiliki perpustakaan yaitu perpustakaan 

Desa Sakra. Pemerintah desa Sakra merupakan  Perpustakaan yang yang 

diperuntukkan bagi masyarakat umum, khususnya bagi yang berdomisili 

diwilayah  Desa Sakra sebagai sarana untuk menujang pendidikan masyarakat 

sepanjang hayat tanpa mendiskriminasikan umur, agama, jenis kelamin, suku 

dan ras maupun status ekonomi. Perpustakaan Desa Sakra berdiri pada tahun 

1996 sebagai sarana pembelajaran masyarakat guna meningkatkan SDM yang 

berkualitas, kreatif, inofatif, dan berdaya saing. Semenjak Tahun 2014 
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mengalami peningkatan  sampai dengan saat ini semenjak bergabung dengan 

PERPUSSERU (Perpustakaan Seru) yang memiliki program yang tidak hanya 

layanan sirkulasi, namun  untuk imtek bagi masyarakat yaitu program yang 

paling utama dari segi pendidikan, kesehatan, keudayaan, rekreasi dan lain-

lain yang harus dirangkul semua. Dimana perpustakaan desa Sakra sangatlah 

membatu masyarakatnya untuk meningkatkan kualitas SDM yaitu Sumber 

Daya Manusia didesa itu sendiri. Perpustakaan Desa adalah bentuk kewajiban 

pemerintah Desa danperpustakaan desa adalah salah satu jenis perpustakaan 

umum yang dapat dilihat dari Undang-undang Nomer 43 Tahun 2007. 

 Berdasarkan Peraturan Perpuustakaan Nasional Repoblik Indonesia Nomer 

8 Tahun 2019 menyatakan bahwa untuk mencerdaskaan kehidupan bangsa, 

mewujudkan kebudayaan nasional, dan sebagai wahana pelestarian kekayaan 

budaya bangsa, perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting. Dari 

undang-undang tersebut maka peran pemerintah disini sangat penting dalam 

perpustakaan. Begitu juga dengan pemerintah desa Sakra  yang sangat 

mendukung adanya perpustakaan desa Sakra dalam hal ini peran dan layanan 

pemerintah desa  kepada perrpstakaan desa Sakra, kecamatan Sakra 

Kabupaten Lombok Timur adalah memberikan ruang khusus kepada 

perpustakaan sebagai tempat untuk masyarakan belajar, membaca, dan 

mencari ilmu-ilmu baru, memberikan buku setiap tahunya kepada 

perpustakaan desa, memberikan fasilitas berupa buku, meja kursi, lemari dan 

lainnya adalah bentuk dari dukungan pemerintahan desa Sakra. Pemerintah 

Sakra juga bekerja sama dengan beberapa sekolah dan mahasiswa untuk 
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meningkatkan perpustakaan Desa. Adapun permasalahan yang dialami 

pepustakaan desa Sakra sampai saat ini  yaitu rendahnya minat baca warga 

masyarakat desa Sakra. Dapat dilihat dari jumblah penduduk sebagai berikut: 

JUMBLAH PENDUDUK 

Laki-Laki   8.473 

Perempuan 9.288 

Jumblah 17.473 

Sumber: Dokumen profil pemerintah Desa Sakra 

 

 Dari data di atas jumblah penduduk 17.473 dengan stasristik data 

pengunjung pada perpustakaan Desa Sakra yang berjumblah 3.852 bahwa 

masyarakat desa Sakra rendah minat bacanya yaitu setara dengan 22% dari 

total jumblah penduduk,  dan dilihat dari jumblah peminjam buku pada 

perpustakaan desa Sakra yang jumblahnya 194 orang dalam satu tahun 

sangatlah sedikit dan pada stastistik pengunjung perpustakaan masyarakatnya 

kurang dalam mengunjungi perpustakaan desa, disini terlihat bahwa minat 

baca masyarakat desa Sakra  masih rendah yang tidak sebanding dngan 

jumblah penduduk Desa Sakra. Yang dimana masyarakat dewasa kurang 

L P L P L P L P L P

1 JANUARI 80 84 8 9 10 28 36 43 25 35 358

2 FEBRUARI 42 39 31 43 16 26 20 43 -         -         260

3 MARET 18 25 2 5 7 50 15 17 -         -         139

4 APRIL 27 28 2 5 15 11 32 27 -         -         147

5 MEI 23 31 7 6 6 8 28 24 -         -         133

6 JUNI 37 47 13 24 42 58 35 33 -         -         289

7 JULI 102 282 2 6 4 5 11 16 -         -         428

8 AGUSTUS 85 266 1 4 2 2 6 11 -         -         377

9 SEPTEMBER 77 235 2 5 3 8 15 23 -         -         368

10 OKTOBER 119 270 2 5 2 7 25 29 -         -         459

11 NOVEMBER 82 215 3 10 3 8 46 61 -         -         428

12 DESEMBER 118 226 4 23 2 3 50 40 -         -         466

810 1748 77 145 112 214 319 367 25 35 3852JUMLAH

STATISTIK PENGUNJUNG

PERPUSTAKAAN DESA SAKRA

TAHUN 2020

PELAJAR MAHASISWA UMUM NON ANGGOTABULANNO

PENGUNJUNG

ROMBONGAN JUMLAH
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dalam mengunjungi perpustakaan desa, pengunjung yang datang sebagian 

besar dari para pelajar yang memanfaatkan komputer dan bimbingan belajar. 

Hal ini menjadikan pemerintah desa harus serius dalam mendorong minat baca 

masyarakat. 

  Selanjutnya yaitu belum maksimalnya koleksi buku dan bahan bacaan 

yang sesuai apa yang dikebutuhan masyarakat desa Sakra. Data koleksi 

perpustakaan Desa Sakra koleksi bukunya  berjumblah 1037 yanng tersiri dari 

beberapa judul yang menjelaskan bawa perpustakaan desa Sakra masih belum 

memiliki buku tentang tanaman pangan yaitu  pertanian dan perkebunan  

karenanya sebagian besar penduduk desa sakra bekerja sebagai petani yang 

memiliki banyak sawah dan perkebunan , masyarakat desa Sakra 

membutuhkan buku tentang pertanian dan perkebunan yang dapat 

mengembangkan kesejahteraan rakyat, meningkatkan kemandirian, 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang memanfaatkan sumberdaya 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang tertera dalam Peraturan Mentri 

Desa,  Pembangunan Daerah tertinggal dan Transmigrasi Repoblik Indonesia 

Nomer 6 Tahun 2020. Dari inilah peran pemerintah desa sangatlah penting 

dalam perpustakaan desa. Atas dasar latar belakang dan permasalahan yang di 

atas, dan mengacu pada Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan, maka 

penulis tertarik dan mengkaji lebih dalam lagi peran pemerintah desa dalam 

meningkatkan layanan perpustakaan desa. Maka dari inilah penulis membuat  

proposal untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Pemerintah Desa 
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Dalam Meningkatkan Layanan Perpustakan Desa Di Kecamatan Sakra, 

Kabupaten Lombok Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka  munculah permasalahan dalam 

objek penelitian Perpustakaan Desa adalah: 

1. Bagaimana peran layanan pemerintah desa dalam meningkatkan 

perpustakaan desa di Desa Sakra Kecamatan Sakra  Kabupaten Lombok 

Timur? 

2. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan desa bagi masyarakat di Desa 

Sakra Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatakan 

Layanan Perpustakaan Di Desa Sakra Kecamatan Sakra Kabupaten 

Lombok Timur? 

2. Untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan desa bagi masyarakat di Di 

Desa Sakra Kecamatan Sakra? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1.Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan biasa menjadi contoh masayakat maupun 

pemerintah  akan pentingnya pendidikan bagi semua orang dan 

pentingnya perpustakaan bagai media belajar bagi dirinya. 
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2. Sebagai media belajar untuk meningkatkan dan mendukung pendidikan 

dan penetahuan bagi masyarakat pedesaan. 

    1.4.2.Manfaat Akademis 

1. Sebagai ketentuan  dan kewajiban untuk memperoleh dan memenuhi 

gelar Strata 1 (S1) Di Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik di 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

2. untuk bahan pembelajaran kepada pemerintah Desa supaya lebih 

meningkatkan layanan bagi perpustakaan desa untuk kemajuan 

masyarakatnya. 

1.4.3.Manfaat Teoritis 

1.  Penelitian ini diharapkan sebagai bahan analisis studi kedepannya 

untuk rangkaian ilmu pengetahuan kususnya bagi pemerintahan dan 

bagi perpustakaan desa lainnya. 

2. Diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pemerintahan desa 

dan perpustakakaan desa dan peningkatan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan bagi  masyarakat pedesaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan suatu tumpuan penulis untuk melekukan 

penelitian yang menambah teori yang dipergunakan dalam mengkaji penelitian 

yang akan dilakukan. Dari penelitian terdahulu juga bertujuan untuk 

menghindari anggapan kesaamaan dengan peneliti lainya. Dalam hal penulis 

menjadikan refrensi dalam memperkaya penelitan meskipun penulis tidak 

menemukan judul yang sama dengan penulis. Berdasarkan usaha penelusuran 

yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan dan mendapatkan beberapa hasil 

penemuan yang sebelumnya sebagai bahan tumpuan sekaligus pencarian objek 

kajian yang penting dalam beberapa penelitian. Penelitian. Adapun penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 Pertama, yang ditulis dalam jurnal Asnawi,S.IP  (2015 : 40-45)  dengan 

judul “Perpustakaan Desa Sebagai Sumber Layanan Informasi Utama, teori yang 

digunakan adalah perpustakaan. Dan metode yang digunakan adalah metode  

pendekatan kulitatif dengan mengunakan teknik pengumpulan data yang 

diperoleh dari yaitu sumber primer, yaitu dengan cara mewawancari, observasi 

dan pengumpulan data serta sumber sekunder. Dalam penelitian yang dilakukan, 

Asnawi menggunakan analisis kulitatif. 
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 Hasil yang diperoleh dari penelitian jurnal ini adalah perpustakaan desa 

merupakan perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah tingkat desa, 

guna untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat desa serta sebagai pusat 

belajar dan sumber informasi utama masyarakat desa. Adapun layanan yang 

diberikan perpustakaan desa sebagai sumber informasi utama adalah layanan 

informasi tentang kehidupan dan sejarah, layanan informasi umum, sebagai 

pusat belajar mengajar masyarakat desa, sebagai pusat pengembangan minat dan 

budaya baca masyarakat, layanan referensi tentang informasi-informasi tertentu, 

pusat penelitian sederhana serta sebagai pusat pengayaan dan perluasan ilmu 

pengetahuan masyarakat. Adapun kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan 

desa adalah: 1. Keberadaan perpustakaan yang belum dikenal luas. 2. Kondisi 

perpustakaan yang serba terbatas. 3. Pengelolaan perpustakaan yang belom 

optimal. 4. Akses informasi yang relatif sulit. 5. Cara memanfaatkan dan 

kegunaannya yang belum efektif. 6. Pembinaan perpustakaan desa yang belum 

diselenggarakan dengan baik.  

 Kedua, sekripsi yang dibuat oleh Apriansyah  (2019 : 18-95)  dengan judul 

“Pelayanan Perpustakaan Di Pondok Pesantren Raudlatul Mutaalimin 

Kecamatan Kasui Kabupaten Waykanan”. Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Pengumpulan 

data di peroleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menentukan 

sampel, menggunakan teknik purpose sampling. Penulis mengambil sempel dari 

pengurus 

lembaga pondok pesantren raudlatul mutaalimin dan para santri. 
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Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pelayanan perpustakaan di pondok pesantren raudlatul mutaalimin kecamatan 

kasui kabupaten waykanan.Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelayanan perpustakaan di pondok pesantren Raudlatul Mutaalimin Kecamatan 

Kasui Kabupaten Waykanan dalam meningkatkan kualitas para santri. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa sistem pelayanan yang diterapkan yaitu 1) 

pelayanan terbuka yaitu pelayanan yang memberi kesempatan pengunjung bebas 

untuk memilih buku yang akan dibaca dan di bawa. 2) pelayanan tertutup yaitu 

pelayanan yang tidak memperbolehkan pengunjung perpustakaan masuk ke 

ruang koleksi. Pengunjung memilih koleksi yang ingin dipinjamnya melalui 

katalog perpustakaan dan setelah ditemukan sandi bukunya. Pelayanan 

perpustaaan di  pondok pesantren Raudlatul Mutaalimin pelaksanaannya masih 

sangat rendah dan juga penerapannya dibawah standar pelayanan yang baik 

berdasarkan standar pelayanan administrasi negara. Dari penelitian ini pelayanan 

perpustakaan dapat meningkatkan optimalisasi layanan kepada Santri, Kiyai, 

Ustad, Staf, Tata Usaha dll. Dengan cara menerapkan kesederhanaan layanan, 

reliabilitas, tanggung jawab dari para petugas layanan, kecakapan para petugas 

pelayanan, pendekatan kepada pelanggan dan kemudahan kontak antara 

pelanggan dengan petugas, keramahan, keterbukaan, kredibilitas, kejelasan dan 

kepastian, keamanan, mengerti harapan pelanggan, kenyataan, efisien dan 

ekonomis. Selain itu juga dengan pelayanan perpustakaan yang baik, dapat 

menimbulkan dampak yang baik terhadap pengguna perpustakaan, seperti dapat 

memotivasi teman supaya giat membaca buku, meningkatkan pengetahuan akan 
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materi pelajaran, memudahkan menyelesaikan tugas dari Kiyai, Ustadz, dan 

Santri. Oleh sebab itu, pihak perpustakaan perpustaaan di pondok pesantren 

Raudlatul Mutaalimin terus mengevaluasi kinerja dan kualitas perpustakaan 

demi mencipkatan suasana yang kondusif bagi santri dalam membaca. 

 Ketiga, yaitu jurnal Auhammad Syafik Bahaudin Dan Joko Wasisto  jurnal 

ini berjudul “Peran Perpustakaan Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi 

Kualitatif Perpustakaan “Pelita” Desa Muntang)”. Metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif deskriptif. )”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran perpustakaan “Pelita” dalam pemberdayaan masyarakat desa 

Muntang Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga. Penulis melakukan 

wawancara mendalam terhadap lima orang informan yang dipilih berdasarkan 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan triangulasi sebagai uji keabsahan data. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa perpustakaan “Pelita” mengambil peran 

pemberdayaan melalui pendidikan  masyarakat. Pendidikan masyarakat tersebut 

terwujud dalam kegiatanrutin dan temporer perpustakaan. Kegiatan-kegiatan 

yang diselenggarakan oleh perpustakaan  

“Pelita” berdampak positif terhadap pemuda dan pemudi, ibu rumah tangga, dan 

masyarakat umum desa Muntang. 
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 Tabel 2.1 

                                     Penelitian Terdahulu 

 

No. 

 

Peneliti 

 

Judul/tahun 

 

Hasil Penelitian 

1. Asnawi,S.IP ”perpustakaan desa 

sebagai sumber layanan 

informasi utama” 

Perpustakaan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah tingkat desa, guna 

untuk memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat desa serta 

sebagai pusat belajar dan sumber 

informasi utama masyarakat desa.  

Adapun layanan yang diberikan 

perpustakaan desa sebagai sumber 

informasi utama adalah layanan 

informasi tentang kehidupan dan 

sejarah, layanan informasi umum, 

sebagai pusat belajar mengajar 

masyarakat desa, sebagai pusat 

pengembangan minat dan budaya 

baca masyarakat, layanan referensi 

tentang informasi-informasi 

tertentu, pusat penelitian sederhana 

serta sebagai pusat pengayaan dan 

perluasan ilmu pengetahuan 

masyarakat. Adapun kendala-

kendala yang dihadapi 

perpustakaan desa adalah: 1. 

Keberadaan perpustakaan yang 

belum dikenal luas. 2. Kondisi 

perpustakaan yang serba terbatas. 

3. Pengelolaan perpustakaan yang 

belom optimal. 4. Akses informasi 

yang relatif sulit. 5. Cara 

memanfaatkan dan kegunaannya 

yang belum efektif. 6. Pembinaan 

perpustakaan desa yang belum 

diselenggarakan dengan baik.  
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2. Apriansyah “pelayanan perpustakaan 

di pondok pesantren 

raudlatul mutaalimin 

kecamatan kasui 

kabupaten waykanan” 

Pelayanan perpustaaan di pondok 

pesantren raudlatul mutaalimin 

pelaksanaannya masih sangat 

rendah dan juga penerapannya 

dibawah standar pelayanan yang 

baik berdasarkan standar pelayanan 

administrasi negara.dari penelitian 

ini pelayanan perpustakaan dapat 

meningkatkan optimalisasi layanan 

kepada santri, kiyai, ustad, staf, tata 

usaha dll. Dengan cara menerapkan 

kesederhanaan layanan, reliabilitas, 

tanggung jawab dari para petugas 

layanan, kecakapan para petugas 

pelayanan, pendekatan kepada 

pelanggan dan kemudahan kontak 

antara pelanggan dengan petugas, 

keramahan keterbukaan, 

kredibilitas, kejelasan dan 

kepastian, keamanan, mengerti 

harapan pelanggan, kenyataan, 

efisien dan ekonomis.pihak 

perpustakaan perpustaaan di 

pondok pesantren raudlatul 

mutaalimin terus mengevaluasi 

kinerja dan kualitas perpustakaan 

demi mencipkatan suasana yang 

kondusif bagi santri dalam 

membaca. 

3. Muhammad 

syafik 

bahaudin 

dan  joko 

wasisto 

“peran perpustakaan desa 

dalam pemberdayaan 

masyarakat (studi 

kualitatif perpustakaan 

“pelita” desa muntang)” 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa perpustakaan 

“pelita” mengambil peran 

pemberdayaan melalui pendidikan 

masyarakat.pendidikan masyarakat 

tersebut terwujud dalam kegiatan 

rutin dan temporer 

perpustakaan.kegiatan-kegiatan 

yang diselenggarakan oleh 

perpustakaan “pelita” berdampak 

positif terhadap pemuda dan 

pemudi, ibu rumah tangga, dan 

masyarakat umum desa muntang. 
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2.2.Teori Peran  

2.2.1. Pengertian Peran 

 Peran adalah bagian sikap yang diharapkan kepada seseorang 

sesuai dengan tempat yang telah diberikan baik secara formal maupun 

informal. Peran didasarkan pada ketentuan dan harapan tentang peran dari 

individu-individu tentang apa yang harus dilakukan dalam situasi-situasi 

tertentu untuk memenuhi tujuan yang akan dicapai atau diharapkan untuk 

memenuhi keinginan sendiri atau keinginan orang lain yang terlibat dalam 

peran-peran yang berada didalamnya (Suwarno 2017:8). 

 Ke  mudian menurut Mutiawanthi ( 2017: 4) Peran berlngsung atas 

keingnan-keinginan kepada impian dari seseorang terteentu yang 

semestinya dilaksanakan oleh orang tersebut yang status sosial dan 

menduduki posisi di masyarakat dengan posisi yang spasipik. Dalam peran 

ini terdapat didalamnya sekelompok kemudahan dan tekann yang 

mendukung, membimbing dan sekaligus berhubungan dengan organisasi 

tersebut. Peran yang dimaksud disini adalah perilaku sebagian orang atau 

organisasi maupunn kelompok baik itu dalam hal kecil ataupun besar yang 

keseluruhannya menjalankan peran tersebut. 

2.2.2. Bentuk-bentuk peran 

Bentuk-bentuk peran yang dikemukakan oleh Suharto (2006:32), yaitu:  

a. Peran sebagai suatu kebijakan, yaitu kebijakan kepala desa dalam 

pelaksanaan pembangunan.  
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b. Peran sebagai strategi, yaitu strategi yang digunakan oleh kepala desa 

untuk pelaksanaan pembangunan desa dan mendapatkan 

dukungan/partisipasi dari masyarakat.  

c. Peran sebagai alat komunikasi, yaitu digunakan sebagai instrumen atau 

alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses 

pengambilan keputusan pelaksanaan pembangunan.  

2.3.Definisi Perputakaan 

2.3.1. Pengertian Perpustakaan 

 Tercantum dalam Undang-undang Repoblik Indonesia Nomer 43 

Tahun 2007  Pasal (1) Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi 

karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan 

sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian,informasi, dan rekreasi para pemustaka. 

 Sriwati (2017:25) mengatakan bahwa perpustakaan merupakan 

ruang untuk membenahi, menyimpan dan memperoleh berbagai informasi 

dari  berbagai macam jenis pustaka.Bahan pustaka dapat membantu semua 

orang baik masyarakat, guru, murid siswa dan lainnya untuk 

menyelesaikan maslah-masalah tugas dan ilmu yang ingin diketahui, 

dipeoleh dan akan dipecahkan. Dalam perpuustakaan banyak tersimpan 

buku-buku pelajaran, bacaan penunjang, dan refrensi lainnya yang 

berbentuk elektronik maupun cetak yang dapat meningkatkan dan 

mendukung tercapainya tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
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 Rahmah (2018:14-15) memaparkan bahwa perpustakaan 

merupakan suatu lembaga layanan masyarakat dalam bidang ilmu 

pengetahuan' melalui penyediaan bahan pustaka untuk masyarakatnya 

dalam berbagai media baik tercetak maupun terekam yang bersifat 

edukatif' perpustakaan berusaha meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

serta memperluas wawasan dan informasi untuk keperluan pendidikan, 

pekerjaan, penelitian, dan sebagai wahana dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

2.3.2. Fungsi Perpusakaan 

 Menurut Undan-undang Repoblik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2007 Pasal (3) menjelaskan Perpustakaan berfungsi sebagai wahana 

Pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk 

meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 

2.3.3. Jenis – Jenis Perpustakaan 

 Dalam Undang-Undang No.43 Tahun 2007 Pasal (20) dijelaskan 

ada beberbagai jenis perpustakaaan antara lain: 

1. Perpustakaan Nasional 

  Perpustakaan Nasional Adalah Lembaga Pemerintahan Non 

Dapertemen (LPND) Yang melaksanakan tugas pemerintah dalam bidang 

perpustakaan yang berfungsi sebagai perputakaan Pembina, perpustakaan 

rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian, perpustakaan 

pelestarian, dan pusat jaringan perpustakaan, serta berkedudukan diibu kota 

Negara yang tertera dalam Undang-Undang No 43 Tahun 2007  pasal (21). 
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Perpustakaan Nasional tugasnya menetapkan kebijakan umum, 

kebijakan nasional, dan kebijakan teknis pengelolaan perpustakaan, 

melaksanakan evaluasi, kordinasi, pembinaan, dan pembangunan terhadap 

pengelolaan perpustakaan, membina  kerja sama dalam pengelolaan 

berbagai jenis perpustakaan dan mengembangkan standar nasional 

perpustakaan. 

2. Perpustakaan Umum 

  Undang-undang Nomer 43 Tahun 2007 Pasal (1) menetapkan 

perpustakaan umum adalah perpustakan yang diperuntukkan bagi 

masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran pembelajaran sepanjang hayat 

tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial 

ekonomi. Tujuan dari perpustakaaan umum adalah melayani masyarakat 

umum.Siapapun boleh dapat mengunjungi perpustakaan umum tanpa 

adanya perbedaan didalam masyarakat.  

  Dalam Undang-Undang Nomer 43 Tahun 2017 Pasal (22) dalam 

perpustakaan umum: 

1. Perpustakaan Kabupaten / Kota 

 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan 

Kabupaten/Kota Standar Nasional ini meliputi standar koleksi, sarana 

prasarana, pelayanan, tenaga, penyelenggaraan, dan pengelolaan 

perpustakaan. Standar ini berlaku pada Perpustakaan umum di tingkat 

Kabupaten/Kota. Perpustakaan Kabupaten/Kota itu sendiri adalah 
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Institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 

rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

bagi pemustaka. Perpustakaan daerah yang berfungsi sebagai 

perpustakaan pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, 

perpustakaan penelitian dan perpustakaan pelestarian yang 

berkedudukan di Kabupaten/Kota. Pelayanan Perpustakaan 

Kabupaten/Kota  langsung berhubungan dengan pembaca atau pemakai 

jasa perpustakaan.  

2. Perpustakaan Desa/Kelurahan 

 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Desa/ 

Kelurahan menjlaskan bahwa perpustakaan Desa/Kelurahan adalah 

perpustakaan yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa/Kelurahan 

yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengembangan 

perpustakaan di wilayah Desa/Kelurahan serta melaksanakan layanan 

perpustakaan kepada masyarakat umum yang tidak membedakan usia, 

ras, agama, status sosial ekonomi dan gender. 

 Dalam Standar Nasional Indonesia (SNI), (2011:1:6) tentang 

perpustakaan menjelaskan bahwa Perpustakaan Desa/Kelurahan 

merupakan Semua hasil karya tulis, cetak dan non cetak. Dalam Standar 

Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan ini meliputi standar koleksi, 

sarana dan prasarana, pelayanan, tenaga, penyelenggaraan, dan 



20 
 

 
 

pengelolaan perpustakaan. Standar ini berlaku pada perpustakaan umum 

di tingkat desa/kelurahan. Koleksi perpustakaan Desa/Kelurahan adalah 

semua informasi dalam bentuk karya cetak dan/atau karya rekam dalam 

berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, 

diolah, dan dilayankan.  

1. Fungsi Perpustakaan Desa 

 Perpustakaan Desa/Kelurahan mempunyai fungsi sebagai penyedia 

layanan informasi bagi masyarakat desa untuk memenuhi kepentingan 

seperti Pendidikan serta rekreasi. Selain itu, perpustakaan desa juga 

memliki fungsi sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan, mengorganisasikan dan mendayagunakan bahan 

pustaka yang terctak maupun terekam. 

b. Mensosialisasikan manfaat jasa perpustakaan.  

c. Mendekatkan buku dan bahan pustaka lainnya kepada masyarakat.  

d. Menyediakan Perpustakaan Desa/Kelurahan sebagai pusat 

komunikasi dan informasi.  

e. Menyediakan Perpustakaan Desa/Kelurahan sebagai tempat rekreasi 

dengan menyediakan bacaan hiburan sehat. 

2. Tugas Perpustakaan Desa  

 Dalam SNI (Standar Nasional Indonesia), (2011:3:6) Bidang 

Perpustakaan Dan Kepustakawanan menjelaskan bahwa  tugas pokok 

perpustakaa Desa/Kelurahan melayani semua lapisan masyarakat tanpa 

membedakan usia, gender, pendidikan, pekerjaan, agama, keyakinan, 
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ras, etik, status sosial, dan aliran politik dengan menyediakan bahan 

perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani. 

Ramdahni (2020:28) mengatakan tugas perpustakaan secara garis besar 

adalah : 

a. Tugas menghimpun informasi adalah kegiatan mencari, menyeleksi, 

mengisi perpustakaan dengan sumber informasi yang 

memadai/lengkap baik dalam arti jumlah, jenis, maupun mutu yang 

di sesuaikan dengan kebijakan organisasi, ketersediaan dana, dan 

keinginan pemakai serta mutakhir.  

b. Tugas mengelola meliputi proses pengolahan, penyusunan, 

penyimpanan, pengemasan agar tersusun rapi, mudah ditelusuri, 

ditemukan kembali dan diakses oleh pemakai. Pekerjaan 

pengolahan mencakup pemeliharaan dan perawatan agar seluruh 

koleksi perpustakaan tetap dalam kondisi bersih, utuh dan baik. 

Sedangkan kegiatan pelestarian adalah dalam rangka preservasi 

konservasi karena untuk menjaga nilai-nilai sejarah dan 

dokumentasi.  

c. Tugas memberdayakan dan memberikan layanan secara optimal 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi, teknologi dan 

budaya masyarakat di sekitarnya.  

3. Tujuan Perpustakaan Desa  

 Dalam SNI (Standar Nasional Indonesia), (2011:1:6) Bidang 

Perpustakaan Dan Kepustakawanan menjelaskan tentang tujuan dari 
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Perpustakaan Desa/Kelurahan adalah meningkatkan kualitas dan taraf 

hidup masyarakat melalui penyediaan bahan perpustakaan dan akses 

informasi untuk peningkatan keterampilan, pendidikan, ilmu 

Pengetahuan, apresiasi budaya, dan rekreasi untuk kepentingan 

pembelajaran sepanjang hayat danuntuk kemajuan dari masyarakatnya. 

4. Layanan Perpustakaan Desa  

 Undang-Undang No 43 Tahun 2007 terdapat pada pasal (14)  

menetapkan tentang Layanan Perpustakaan yaitu: layanan perpustakaan 

dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka, 

setiap perpustakaan harus menerapkan cara tata layanan dari 

perpustakaan berdasarkan tata cara standar nasional perpustakaan dan 

setiap perpustakaan harus mampu mengembangkan layanan 

perpustakaan yang sesuai dengan kemajuan teknologi dan informasi 

seiring perkembangan. 

 Dalam Standar Nasinal  Indonesia (SNI), (2011:3:6) menerangkan 

bahwa layanan perpustakaan desa adalah jasa yang diberikan  

pemustaka sesuai dengan misi perpustakaaan,  yaitu layanan Sirkulasi, 

layanan referensi dan pusat pembelajaran masyarakat dan berkaitan 

dengan melek huruf.  Adapun Layanan Perpustakaan Desa adalah 

sebagai berikut: 

a. Layanan Keanggotaan 

  Pelayanan keanggotaan yaitu mencapat dan mendaftar 

sesiapa yang menjadi anggota perpustakaan. Keanggotaan ada yang 
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dibuktikan dengan kartu anggota perpustakaan dan ada yang simpel 

maupun sederhana sesuai dengan keinginan pengelola 

perpustakaan.ada juga Perpustakaan yang tidak menerbitkan kartu 

anggota, tetapi yang mau menjadi anggota hanya menunjukkan KTP 

atau identitas lainnya. Yang penting mereka dalah yang tinggal 

diwilayah desa tersebut. 

b.  Layanan Peminjaman  

  Layanan ini ditujukan kepada pemustaka yang telah 

menjadi anggota perpustakaan. Pengguna yang telah menjadi 

anggota perpustakaan dapat meminjam bahan pustaka ke luar ruang 

perpustakaan dalam jumlah dan waktu yang telah ditetapkan, 

misalnya 2 eksemplar buku untuk dipinjam paling lama 1 minggu. 

Layanan peminjaman berkaitan dengan peredaran bahan pustaka di 

luar perpustakaan. Pelayanan ini ditujukan agar pengguna 

perpustakaan dapat meminjam dan membaca bahan pustaka lebih 

leluasa sesuai kesempatan yang ada. 

c. Layanan Membaca di Tempat 

  Layanan membaca ini adalah layanan perpustakaan kepada 

para pengguna perpustakaan dengan menyediakan ruangan khusus 

untuk membaca dan belajar yang dilengkapi dengan meja dan kursi 

baca. 
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d. Layanan Bercerita 

  Layanan bercerita merupakan kegiatan layanan untuk anak-

anak di Perpustakaan Desa. Tujuan layanan ini adalah untuk 

memperkenalkan buku dan bahan bacaan lainnya yang ada di 

perpustakaan melalui layanan bercerita yang dilakukan oleh 

pustakawan dengan cara bercerita berdasarkan kisah yang ada pada 

buku-buku cerita, dongeng-dongeng, komik atau sejenisnya. 

Kegiatan ini dapat dilakukan secara rutin setiap minggu dan cerita 

yang diambil harus bervariasi. Layanan berceritera di perpustakaan 

biasanya digunakan untuk promosi perpustakaan dan upaya 

peningkatan kegemaran baca anak-anak. Dengan memberikan 

layanan berceritera ini berarti perpustakaan telah berupaya untuk 

menumbuhkan kegemaran baca pada anak sedini mungkin. 

e. Layanan Referensi  

  Layanan referensi adalah layanan yang diberikan kepada 

pengguna perpustakaan dengan menggunakan koleksi referensi. 

Layanan referensi diberikan dengan tujuan membantu pengguna 

perpustakaan dalam menemukan informasi secara cepat dari koleksi 

referensi. Kegiatan ini dilakukan dengan cara menjawab langsung 

pertanyaan pengguna berdasarkan sumber/koleksi referensi. Apabila 

pengguna datang ke perpustakaan petugas dapat membimbing 

pengguna cara memakai koleksi referensi tersebut. Koleksi layanan 
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ini adalah: kamus, ensiklopedi, buku tahunan, undang-undang dan 

peratutan dll. 

f. Layanan Multi Media dan Internet 

  Layanan ini dilakukan dengan cara menyediakan sarana 

layanan audio visual berupa koleksi bentuk mikro, foto, video, 

televisi, musik dan internet. 

g. Layanan Perpustakaan Keliling 

  Layanan perpustakaan keliling untuk umum dilakukan 

dengan tujuan untuk menjangkau daerah-daerah terpencil yang tidak 

memiliki sarana dan fasilitas taman bacaan ataupun perpustakaan. 

Layanan ini diberikan dengan dasar pemikiran bahwa masih banyak 

masyarakat di daerah terutama daerah terpencil yang belum 

terjangkau oleh layanan perpustakaan. Perpustakaan desa dapat 

mengajukan ke perpustakaan umum kota/kabupaten untuk meminta 

/ mengagendakan kedatangan perpustakan keliling di desa secara 

periodik dan terjadwal dengan baik. 

h.  Layanan Penunjang Lain  

  Selain layanan seperti di atas perpustakaan desa juga dapat 

memberikan kegiatan berupa hiburan, seni dan pendidikan. Jenis 

layanan ini antara lain adalah: 

a. Layanan Belajar Komputer. 

b. Layanan les bahasa Inggris. 

c. Layanan kesenian tradisional. 
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5. Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan dalam pasal (2) 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal (1) mencakup:  

a. Standar koleksi perpustakaan. 

1. paling sedikit Jumlah koleksi 

Perpustakaan memiliki jumlah koleksi 1.000 judul. 

2. Kemutakhiran koleksi 

Perpustakaan memiliki koleksi terbaru (lima tahun terakhir) 

paling sedikit 10% dari jumlah koleksi. 

3. Jenis koleksi 

a) Semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah ,disimpan 

, ditemubalik,  dan didayagunakan bagi pemustaka guna 

memenuhi potensi kebutuhan mereka yang terdapat dalam 

SNI 2011. 

b) Beberpa disiplin ilmu juga ada dalam koleksi perpustakaan 

yang kebutuhannya sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh masyarakat. 

4. Koleksi referensi  

 Ensiklopedia dan kamus merupakan koleksi yang paling 

sedikit dalamperpustakaan. 

5. Pengolahan bahan perpustakaan 

 Dalam perpustakaan pengolahan dilakukan secara 

sederhana, pengolahannya pencatatan dilakukan dalam buku 

induk, kasifikasi, deskripsi dan bibliografis. 
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6. Perawatan koleksi 

a) Harus menjaga kondisi ruangan tetap bersih 

b) Memprbaiki bahan pustaka secara sederhana bagi yang 

sudah lupuk dan rusak. 

b. Standar sarana dan prasarana perpustakaan. 

a. Lokasi/lahan 

1) Lokasi perpustakaan berada di lokasi yang strategis dan 

mudah dijangkau masyarakat; dan 

2) Lahan perpustakaan di bawah kepemilikan dan/atau 

kekuasaan pemerintah desa dengan status hukum yang jelas. 

b. Gedung 

1) Luas bangunan gedung perpustakaan paling sedikit 56m2 

dan bersifat permanen yang memungkinkan pengembangan 

fisik secara berkelanjutan; dan 

2)  Gedung perpustakaan memenuhi standar keamanan, 

kesehatan, keselamatan, dan lingkungan. 

c. Ruang perpustakaan 

 Ruang perpustakaan paling sedikit memiliki area koleksi, 

baca, dan staf yang ditata secara efektif dan efisien. 

d. Sarana perpustakaan 
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1) Setiap perpustakaan wajib memiliki sarana penyimpanan 

koleksi, pelayanan perpustakaan, dan sarana kerja; dan 

2) Setiap perpustakaan memiliki sarana akses layanan 

perpustakaan dan informasi minimal berupa katalog. 

c. Standar pelayanan perpustakaan. 

a) Jam buka 

Jam buka perpustakaan paling sedikit 6 (enam) jam per hari. 

b) Jenis pelayanan 

Jenis pelayanan paling sedikit layanan baca di tempat, sirkulasi, 

referensi, dan penelusuran informasi. 

c) Pola pelayanan 

 Pola pelayanan mengutamakan kebutuhan dan kepuasan 

pemustaka dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi serta layanan perpustakaan keliling atau 

pengembangan layanan ekstensi. 

d. Standar tenaga perpustakaan. 

a) Jumlah tenaga 

Perpustakaan memiliki tenaga paling sedikit 2 orang. 

b) Kualifikasi kepala perpustakaan 

Kepala perpustakaan paling rendah berlatar belakang 

pendidikan SLTA atau sederajat ditambah pendidikan dan 

pelatihan (diklat) perpustakaan. 
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c) Kualifikasi staf perpustakaan Staf perpustakaan paling rendah 

berlatar belakang pendidikan SLTA atau sederajat. 

d) Pembinaan tenaga pengelola perpustakaan  

Pembinaan tenaga pengelola perpustakaan dengan cara 

mengikuti seminar, bimbingan teknis (bimtek), dan workshop 

kepustakawanan. 

e. Standar penyelenggaraan perpustakaan. 

a) Perpustakaan dibentuk oleh Pemerintah Desa/Kelurahan 

berdasarkan Keputusan Kepala Desa/kelurahan. 

b) Perpustakaan memiliki koleksi, tenaga, sarana dan prasarana, 

serta sumber pendanaan. 

c)  Organisasi 

1. Perpustakaan Desa/Kelurahan merupakan satuan organisasi 

perpustakaan yang dipimpin oleh seorang Kepala 

Perpustakaan. 

2. Struktur organisasi perpustakaan paling sedikit terdiri dari: 

a) Kepala Perpustakaan; 

b) Pelayanan Teknis; dan 

c) Pelayanan Pemustaka. 

Struktur Organisasi Perpustakaan Desa/kelurahan 

 

 

 

Kepala Desa/Lurah 

Kepala Perpustakaan 
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f. Standar pengelolaan perpustakaan.  

a) Perencanaan 

1. Perencanaan perpustakaan dilakukan berdasarkan 

karakteristik, fungsi, dan tujuan perpustakaan serta 

dilakukan secara berkesinambungan. 

2. Perpustakaan menyusun rencana kerja tahunan dan program 

kerja bulanan. 

b) Pelaksanaan 

1. Pelaksanaan perpustakaan dilakukan secara mandiri, 

efisien, efektif, dan akuntabel. 

2. Pelaksanaan perpustakaan memiliki prosedur yang baku. 

c) Pengawasan 

1. Pengawasan perpustakaan meliputi supervisi, evaluasi, dan 

pelaporan. 

2. Supervisi dilakukan oleh pimpinan perpustakaan secara 

teratur dan berkesinambungan untuk menilai efisiensi, 

efektivitas, dan akuntabilitas perpustakaan. 

d) Pelaporan 

Pelayanan Teknis Pelayanan Pemustaka 
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1. Pelaporan dilakukan oleh pimpinan perpustakaan secara 

berkala disampaikan kepada pemerintah desa. 

2. Pelaporan berfungsi sebagai bahan evaluasi sesuai dengan 

indikator kinerja. 

e) Penganggaran penyelenggaraan perpustakaan 

1. Perpustakaan menyusun rencana penganggaran secara 

berkesinambungan. 

2. Pemanfaatan anggaran perpustakaan diperuntukan minimal 

untuk 3 komponen utama yaitu koleksi, pelayanan, dan 

tenaga perpustakaan. 

3. Anggaran perpustakaan desa secara rutin bersumber dari 

anggaran desa, anggaran perpustakaan kelurahan bersumber 

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan dapat 

diperoleh dari sumber lain yang tidak mengikat. 

4. Kepala Perpustakaan bertanggungjawab dalam pengusulan, 

pengelolaan, dan penggunaan anggaran. 

2.4. Pemerintah Desa 

2.4.1 Pengertian Pemerintahan Desa 

  Pemrintahan desa yaitu anggota urusann pemerintah sangat  

pentingan bagi masyarakat setempat untuk komponen pemerintahan 

kesatuan negara repoblik Indonesia. Dalam hal ini pemerintah desa juga 

sebagai kepala desa atau nama lainnya dibantu perangkat desa  sebagai 

unsur penyelenggaraan pemerintahan desa. Desa yang dimakusd dalam 
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undang-undang ini adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat, hak asal usul, dan/atau 

tradisional yang diakuai dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Repoblik Indonesaia. 

2.4.2. Struktur Pemerintah Desa Sakra  

1. Kepala Desa  

Kepala Desa adalah pemimpin dari sebuah desa, Peran kepala desa 

dalam desa sakra sangat berpengaruh besar karena kepala desa 

merupakan orang yang paling tinggi kekuasaanya di Desa Sakra yang 

mengambil keputusan, menampung aspirasi, mengarahkan, 

membimbing dan membina sekaligus menggrakkan masyarakat untuk 

mencapai keinginan dan tujuan bersama demi kemajuan 

dankesejahtraan masyaraakat yang cara bergabung dan bekerjasama 

untuk mencapai keinginan bersama. 

2. Sekertaris Desa  

Sekertaris Desa Sakra kedudukannya adalah menjalankan tangung 

jawab tugas sebagai kordinator pelaksanaan pengelolaan. Sekertariss 

desa memiliki tanggung jawab juga kepada kepala desa yang 

membantu segala kegiatan kepala desa yang berubungan dengan 

pemerintah desa maupun masyarakat Desa Sakra. 

3. Kepala Urusan Keuangan 
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Kepaka urusan keuangan bertugas untuk membantu tugas dari 

Sekkertaris Desa yaitu menjalankan ssesuai dengan fungsi bendahara 

untuk pelayanan Administrasi Desa, fungsi yang dimilikioleh 

kepalaurusan juga adalah mencatat sumber pendapatan maupun 

pengeluaran Desa, semua tetang keuangan dari semua perangkat dan 

penghasilan kepala desa dicatat sesuai dengan administrasi keuangan. 

4. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum 

Kepala urusan tata usaha tugasnya untuk membantu sekertaris 

Desa dalam segala hal yang menyangkut tentang pelayanan, tugas-

tugas dari pemerintah, urusan surat menyurat, pengarsipan data atu 

berkas pemerintah, menyiapkan apa yang dibutuhkan pemerintah desa 

baik itu sarana dan prasarana dan lain sebaginya. 

5. Kepala Urusan Perencanaan 

Tugas dari Kepala Urusan Perencanaan Desa Sakra berfungsi 

sebagaai kordinasi perencanaan urusan seperti mengurus data-data 

pembangunan, evaluasi program, anggaran pendapatan dan belanja, 

dan lainnya yang kedudukanyya dibawah sekertaris desa. 

6. Kepala Seksi Pemerintahan 

Kepala seksi pemerintah pemerintahan Desa Sakra berfungsi 

sebagaai kordinasi perencanaan urusan seperti mengurus data-

datapembangunan, evaluasi program, anggaran pendapatan dan 

belanja, dan lainnya yang kedudukanyya dibawah sekertaris desa. 

7. Kepala Seksi Kesejahteraan 
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Kepala seksi merupakan bagian dari perangkat desa yang 

menjalankan tugas oprasional sebagi pembantu kepala Desa. Kepala 

seksi kesejahteraan inilah yang dalam tugas oprasional untuk 

membantu kepala Desa, tugasnya juga menjalankan pembangunan 

dalam saraa dan prasarana di desa Sakra, membangun perkembangan 

pendidikan dan kesehanan masyarakat desa dan sebaginya. 

8. Kepala Seksi Pelayanan  

Kepala seksi pelayanan adalah pelaksanateknis yang tugasnya 

sebagai unsur pembantu dari kepala Desa dan tugasnya juga sebagi 

menjalankan tugas oprasional. Fungsi dari seksi pelayanan adalah 

mengembangkan dan melakukan pembinaan kepada masyarakat Desa 

Sakra, melaksanakan dan melancarkan kegiatan keagamaan di Desa 

Sakra , melestarikan budaya sosial masyarakat Desa Sakra dan 

meningkatkan rasa kebersamaan dan partisipasi masyarakat baik itu 

dalam hal gontong royong dan lainnya. 

9. Kepala Wilayah 

Kepala wilayah tugasnya adalah mmbantu kepala desa dalam 

urusan pelaksanaaan kewilayaahan. Kepala wilayah fungsinya 

menjaga ketertibandan ketentraman bagi masyarakat, memberikan 

perlindungan kepada masyarakat. Kepala wilayahjuga membantu 

mendata masyarakatnya, menjaga kelancaran dalam penyelenggaran 

pembagunan yang dlakukan pemerintah Desa dan menjaga 

lingkungan masyarakatnya 
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2.5. Peranan Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Layanan 

Perpustakaan Desa 

   Terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 43 

Tahun 2007 tentang perustakaan bahwa dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Repoblik Indonesia Tahun 1945, perpustakaan sebaagai tempat 

belajar sepanjang hayat, mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berahlak mulia ,sehat berilmu , cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung 

penyelenggaraan pendidikan hal ini menjadi acuan bagi pemerintah desa 

agar lebih memperhatikan perpustakan desa dan lebih berperan dalam 

peningkatan layanan perpustakaan. Salah satu peran pemerintah desa 

adalah menjamin kemajuan, kelancaran dan keberlangsungan 

perpustakaaan desa.  

   Keputusan Bupati Lombok Timur Nomor : 188.45 /127 

ARPUSDOK/2010 Tentang Pembentukan Pepustakaan Desa / Kelurahan 

Se-Kabupaten Lombok Timur Dan Peraturan Daerah Kabupaten Lombok 

Timur Nomor 4 Tahun 2008 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja  Prangkat 

Daerah  Kabupaten Lombok Timur  Nomer 15 Tahun 2009 Tentang 

Perubahan  Atas Peraturan  Daerah Kabupaten Lombok Timur  Nomer 4 

Tahun 2008 Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat  Daerah Kabupaten 
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Lombok Timur yang menjadi acuan bagi peraturan perpustakaan desa 

maka peran pemerintah disini adalah: 

1. Pemerintah desa meemberikan Fasilitas yaitu bentuk  sarana dan 

prasaran berupa alat-alat perlengkapan yang disediakan pemerintah 

desa bagi perpustakaan desa seperti: ruang perpustakan, lemari, meja, 

kursi, dan lain- lain untuk kepentingan  bersama dan kemajuan 

perpustakaan desa itu sendiri dan masyarakatnya. 

2.  Pemerintah desa juga berperan  sebagai Regulator yang merupakan 

bagian dalam memberikan acuan dasar baik dalam menunjang 

pendidikan, kebudayaan rekreasi dan lainnnya untuk mengatur segala 

kegiatan perpustakaan desa. 

3. Pemerintah desa juga berperan sebagai Mobilisator yaitu untuk  

mendukung, mendorong minat baca kepada masyarakatnya supaya 

lebih meningkat lagi dari tahun ke tahunya. 

4. Pemerintah juga bekerja sama dengan berbagi instansi seperti: SD, 

SMP, SMA dan Mahasiswa untuk menggunakan perpustakaan desa. 

5. Pemerintah desa perpran juga dalam memberikan kesempatan kepada 

Pegawai perpustakaan untuk mengikuti berbagai macam bentuk lomba 

untuk meningkatkan perpustakaan desa.  
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2.6. Kerangka Berpikir 

Tabel 2.2 

Masalah-Masalah Perpustakaan Desa: 

1. Rendahnya Minat Baca Warga Masyarakat Desa Sakra 

2. Kurangnya fasilitas buku dan materi  bacaan yang 

dibutuhkan masyarakatnya 

3. Kurangnya Kreatifitas pengelola perpustakaan dalam 

menarik masyarakat untuk mengunjungi perpustakaan 

  

Peran Pemerintah: 

1. Menyediakan Fasilitas 

2. Sebagai Mobilisator 

3. Sebagai Regulator 

4. Mediator Kerjasama Perpustakaan Dengan Berbagai 

Instansi  

5. Memberikan kesempatan kepada Pegawai 

perpustakaan untuk mengikuti berbagai macam 

bentuk lomaba untuk meningkatkan perpustakaan 

desa. 

 

Layana Perpustakaan: 

1. Layanan Keanggotaan                        

2. Layanan Pinjaman 

3. Layanan Membaca Ditempat 

4. Layanan Refrensi 

5. Layanan Multi Media Dan Internet 

6. Layanan Perpustakaan Keliling 

7.   Layanan Perpustakaan Keliling 
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8.   Layanan Penunjang Lain 

 

Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan 

Desa/Kelurahan Pasal 2: 

a. standar koleksi perpustakaan 

b. standar sarana dan prasarana perpustakaan 

c. standar pelayanan perpustakaan 

d. standar tenaga perpustakaan 

e. standar penyelenggaraan perpustakaan  

f. standar pengelolaan perpustakaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian yang saya gunakan disisni adalah penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang yang diteliti dan diamati. Menurut Nugrahani (2014:4) penelitian 

kualitatif adalah untuk memehami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan 

pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi 

dalam suatu konteks yang alami (Natural Setting), tentang apa yang 

sebenarnya terjadi menurut apa adanya dilapangan studi. Menurut Moleong 

(dalam Ramadhani, 2020) Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata atau lisan dari orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriftif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan, menerangkan dan menjawab secara rinci permasalahan yang 

akan diteiti dengan mempelajari seorang individu dengan maksimal, kelompok  

dan suatu kejadian. Dengan menggunakan jenis penelitian deskriftif yang 

menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggali mengenai fakta 

tentang peran pemerintahan desa dalam meningkatakan Perpustakaan Desa Di 

Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

   Dalam penelitian ini saya melakukan penelitian langsung di 

perpustakaan desa Sakra secara langsung dan penelitian ini dilakukan pada 

bulan November sampai dengan Desember. Saya menulis lokasi ini dengan 
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berbabagai pertimbangan bahwa lokasi ini sangat tepat untuk memperoleh 

data-data dan dapat mnemukan penemuan-penemuan yang ada dalam lokasi 

penelitian yang sesuai dengan permaslahan-permasalahan yang ada. 

3.3 Pemilihan Informan / Narasumber 

  Dalam penelitian ini penulis memilih sumber informasi untuk 

diteliti adalah para informan yang menurut penulis sangat berpengaruh dalam 

perpustakaan Desa Sakra dengan pembahasan yang telah dibuat peneliti. 

Dalam penelitian peningkatan layanan perpustakaan desa sakra  penulis 

mnggunakan purposive sampling, yaitu teknik pemgumpulan sempel data 

dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu menurut Sugiyono (2016:85). 

Alasan mengunakan purposive sampling ini karena tidak semua sempel 

memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu 

dalam hal ini penulis menggunakan purposive sampling yang menetapkan 

pertimbangan-pertimbangan atau keriteria-keriteria tertentu yang harus 

dipenuhi dalam sempel-sempel yang digunakan dalam penelitian Perpustakaan 

Desa Sakra. 

   Adapun yang menjadi Kriteria Informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mereka yang mengetahui permasalaan atau kejadian tentang yang diteliti 

2. Mereka yang berada di daerah yang yang diteliti 

3. Mereka yang merasakan danpak dari apa yang diteliti 

4. Mereka yang terlibat langsung dan sering berada dalam masalah yang 

diteliti. 

  



41 
 

 
 

Table Informan:  

No Informan  Jumblah 

1 Pengelola Perpustakaan Desa Sakra  3 orang : 

1. Kepala Perpustakaan : Susiana, S.P 

2. Pelayan Pemustaka : Baiq Rita Hayati 

3. Pelayan Teknis : Baiq Fatimah, Spi 

2 Staf Kantor Desa Sakra Kecamatan 

Sakra 

3 orang : 

1. Kepala Pelayanan : L. Sopi Prinda Swara, S.Pd 

2. Staf Pelayanan : Baiq Ayu Manik 

3. Kepala Keuangan : Baiq Rahimussalmi 

3 Pengunjung Perpustakaan Desa 

Sakra 

3 Orang : 

1. L.Sapar Wadi 

2. Sinar Wulan 

3. Diana Safitri 

4. Rina Susmayunita 

4 Anak-Anak Desa Sakra Kecamatan 

Sakra 

3 orang : 

1. Padiya 

2. Deliya 

3. Maisya 

5 Masyarakat Desa Sakra Kecamatan 

Sakra 

3 orang : 

1. Baiq Rina Susmayunita 

2. Diana Syafitri 

3. Novi Ramdantik 

4. Awan 

 

3.4 Sumber Dan Jenis Data 

   Data merupakan keterangan-keterangan tentaang suatu hal yang 

akan diteliti, data merupakan suatu yang diketahui atau dianggp, data ini 

merupakan suatu fakta yang bisa digambarkan lewat angka, smbol, kode dan 

lain-lain. Adapun data sebagai berikut:    

a. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dilapangan oleh orang-orang yang melakukan penelitian atau 
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yang terkait dan berhubungan langsung dengan penelitian (Ramdahni, 

2020: 11-12). Dalam penelitian ini, data primer yang peneliti lakukan dan 

perleh adalah dari wawancara secara langsung dengan informan yang 

diantaranya ialah dari beberapa perempuan dan laki-laki, dan anak-anak 

masyarakan, pengelolah / pengurus perpustakaan Desa Sakra dan pegawai 

pemerintah desa yang berasal dari Desa Sakra Kecamatan Sakra yang 

terkait dengan peran pemerintah dalam meningkatan lelayanan 

Perpustakaan Desa. 

b. Data Sekunder 

 Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang-

orang yang melakukan penelitian dengan sumber-sumber yang telah ada. 

Dalam penelitian ini data sekundernya adalah dara-data, dokumen dan 

arsip-arsip yang telah dicatat oleh pengurus Perpustakaan Desa Sakra. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

   Menurut Nugrahani (2014:213) Pemilihan tekniknya bergantung 

pada jenis data yang dikumpulkan dan sumber data yang tersedia dalam 

penelitian. Selanjutnya, berdasarkan sumber data yang tersedia, dapat dipilih 

teknik pengumpulan data yang sesuai, guna menjawab masalah dalam 

penelitian. 

a. Observasi 

 Observasi adalah menangadakan pengamatan secara langsung 

dilapangan tempat penelitian. Penulis meakukan peninjaudapatkan dan 

secara langsung ke lapangan tempat penelitian atau terjun langsung 
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kelapangan untuk mendapatkan data-data, dokumen dan informasi dan 

menguatkan keterangan-keterangan yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara yang dilakukan. Jenis observasi yang dilakukan penulis adalah 

dengan cara observasi aktif yang mendengar, mekihat keadaan, 

mengamati dan mencatat keadaan uruangan perpustakaan desa Sakra, 

koleksi-koleksi perpustakaan desa sakra, melihat buku-buku yang 

tersedia, membaca buku-buku dan penggunaaan Perpustakaan Desa 

Sakra. 

b. Wawancara 

 Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab secara langsung yang dilakukan oleh peneliti kepada informan atau 

narasumber  yang terkait langsung dan yang mengetahui persoalan-

persoalan tentang Perpustakaan Desa Sakra. Penulis meawancarai 

informan tersebut karena penulis informan mengetahui tentang apa yang 

akan penulit teliti atau yng terkait dengan masalah yang diteliti oleh 

penulis. Dalam mewawancarai informan alat yang digunsksn penulis 

adalah buku, polpen, dan handphone (HP) untuk merekam suara 

informan. 

c. Dokumentasi 

  Dalam teknik pengumpulan data penukis juga mengunakan 

dukumentasi dalam pengumpulan data. Dokumentasi dapat berupa data 

sekunder yang disimpan oleh pengelola Perpustakaaan Desa Sakra yang 
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disimpan dalam bentuk dokumen,dan file , buku, tulisan, laporan, brosur, 

dan foto-foto yang ada. 

3.6 Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan lainya untuk 

menngkatkan pemahaman peneliti tentang khasus yang diteliti dan 

menyajikankannya sebagai temuan bagi orang lain. Dalam teknik analisis data 

perlu digaris bawahi adalah upaya mencari data adalah proses lapangan 

dengan berbagai persiapan lapangan, menata secara sisttmatis hasil temuan 

dilapangan, menyajikan temuan lapangan, mencari makna, pencarian makna 

secara terus menerus.analisis data kualitatif dapat berupa pemeriksaan 

keabsahan data  berdasar kriteria tertentu yaitu aras dasar keterpercayaan 

kridebilitas, keteralihan kebergantungan, dan kepastian yang penemuan betul-

betul berasal dari data yang tidak menonjolkan pengetahun dari peneliti dalam 

konseptualisasi. 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat darikerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti. Reduksi data meliputi: meringkas data, mengkode ,menelusur 
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tema, membuat gugus-gugus Caranya: seleksi ketatatas data, ringkasan 

atau uraian singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih 

luas. 

b. Penyajian Data 

 Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif 

dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk inimenggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan 

sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara 

terusmenerus selama berada di lapangan.dari permulaan pengumpulan 

data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan- penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proposisi.kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap 

terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan.mula-mula 

belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi 

selama penelitian berlangsung, dengan cara: memikir ulang selama 
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penulisan, tinjauan ulang catatan lapangan, tinjauan kembali dan tukar 

pikiran antarteman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 

intersubjektif, upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu 

temuan dalam seperangkat data yang lain.  

  

 


